Segmentasi Citra Batik Berdasarkan Fitur Tekstur
. Menggunakan Metode Filter Gaber dan Klustering
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yang digunskan menggunakan "malam’ untuk mencegah pewarnaan scbegian dari kain Batik juga bisa
dikatakan mengacu pada suatu kain yang dibuat dengan teknik pewarnsen dengan motif-motif tertentn yang
memiliki kekhasan tertentu, Segmentasi den kiasifikasi citra menmpakan lsngkah awal dalam proses aknisisi atau
analisis suatu citra. Aplikasinya antara lain dalam bidang machine vision, pengenalan wajah, analigis citra mexiik,
industri tekstil (batik) dan lain sebagainys Tujuan utsma segmentasi citra adalah membagi citra ke dalam bagian-
bagian wilayah yang mempunyai kesamaan fitur antars lain : tingkat keabuan , tekstur, warna, gerakan. Terdapat
beberapa metode ekstraksi fitur tekstur untuk segmentasi citra antara lain metode Gray Level Co-Occurence
Matrix (GLCM), metode filter Gabor dan metode transformasi wavelet, Dalam penelitian ini digunakan citra
batik Peklaongan. Proses segmentasi citra didssarksn pada fitur tekstur dengan menggunakan metode tak
mmmmmumymmmmxmm'
metodeekstraks:ﬁtwmwmhnﬁlmﬁ‘abor y

Kml(lnd ClthatikPehloanmerekstw Filter Gabor, K—meansklum;, '
- dan ini tidak mhampu . resolviug atan

melokalmﬁ'ehmspnml.
3 . . E - - pengolahancﬂra,karmapmsesnumﬂupahn

yaitu' sangat sulit untuk' memodelkan tekstur yakni analisis citra. Analisis citra meliputi
di mana tekstur secara real sangatlah tertentu. Fubgsi utsma dari segmentssi citra
kompleks. Pendekatan yang bissa digunskan = gdalah membagi citrs ke dalam bagian-bagian
adalah dengan multi-channel filiering melalui - wilaysh * (sub-regions) yang mempunyai

ﬁ'ekuensnspasmldanwksmrcma.l-lalnn area yang berbeda-beda (dalam kelss yang
dikarenakan transformasi Fourier dari sustu berbeda-beda), dimana tisp region dicirikan
citrs menangiap hanys frekucnsi spasial global dengan . spesifikasi kimsus. Model yang
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dlgmhndalamsegmmm:nehpm‘

model active contour dan model probabilistik

[2]. Model probabilistik tu'msukdmntarmyn '

adaiah Mode! Markov.

Intmgxble Heritage offﬁuuaniw) Batik

merupakan salah satu cara pembuatan pakain-

yang menggunakan . teknik pewamnasn kain.
Tehnkyangd:gnnakanmnggmakanmalm
~untuk mencegah pewarnaan sebagian dari kain.
Batik juga bisa dikatakan mengacu pada suatu
kain ‘atau bisan yang dibuat dengan teknik
pewarnaan dengan .motif-motif tertentu yang
memiliki kekhagan tertentu. Menurut jenisnya
-batikaerdmmmmmmymmbuﬁktuhs

{3]. Batik keraton. meliputi : batik -keraton
Yogyakzrtadm'lie:mnSolo Batik peisiran

diperoleh suatu citra batik yang dihasilkan dari

tekmkpewmwrmm,mnhmmbmkm;
akan berbeda dengan citra waima alamish

(mhualoolorumges),d:nnmmiratctsﬁl

.menghasilkan penckanan visual dari wama

yang lain (teknik pencampuran warna dalam
tekstil printing). Struktar tekstur benang, noise
tekstur akan mempunysi pengaruh yang kuat
pada’ penampakan wama citrs tekstil, hal ini .

merupakan pekerjaan yang sangat sulit [4].
Strukiur benang kein menjadikan pekerjaan

otomatis untuk. proses ckstraksi filur wama
ymgdommtuubmdmcﬂmtekshl

“lokalisesi dam segmentasi citra beresolusi

“‘El l] 01-’ . I .m l - I l tiq)
blok secara rélursif dari skala kasar ke halus
(fine to coarss). Salah satu pendefinisian
kuslitas tekstur adalah distribusi spasial dari
nilai pixel. Indikator - sccara statistik

mengkarakteristikan i
pmpemmhstikdanduhiblmspamalmlm-
nilai pixel dalsm suastu: citra. Metode analisiz
tekstor antara lain : Gray level co-occurence
matrix (GLCM), Filter Gabor [9], transformasi

wavclet [5]. Delsm makalsh ini difolusken )
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Imput Citrs  Citra yang dlsu_mhn dalam
iti iniada]ahdlnbatikl'ehlongm.cm
bﬁuthleSlilpixeldmmformatBl\l_l’._
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? mendefinigkan dalam bentuk konvolusi seébagai :
hix, y) = g(¥',y")* exp(2mcx + v))

(2 1)
dilmmg:
(x',¥') = (xcosd +ysin®, —xs_lnﬂ + ycos8)

: 22 .
sumbu x dsn sumbu y (standar deviasi)
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di mana Gaussian 2-D(12:'|eznp|mym pusat pada
(3295¥,)- Sedmgknn]lhdmﬂukmdalamhenmk
konvolusi dari Gabor filter scbagai perssmasn :
h(x,y) = h,(x,y) +i*h(x,y)
- {2.9)

_ dnnana h (x,y) merupakan komponen real dan

h(x,y) mempakm komponen  imaginer.
: By (x, y) = g(x, y) * coa(2mu,x)
- (2.6)
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~dan h.(x.y) - g(x,y) * sin(2m,x)
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Rspmmm domam Fonmer -dalam (2.5)

mempunysi v, =0. Komponén real . dan
identik kecuali untuk suatn perbedaan phase dari

{(n/2) Dshmpenehuanmldlgmkmormm.

=

= pemisahan setiap kenaiken 30°seperti yang
dlsmnkandalaummdMahk(IM)ymm
: 9:0°,30°,60°,90°,120°,150°, sedang nilai
ﬁ'ehlensl diambil sebagai berikut (Fuin and
Farokhnia, 1991 ; Seo, 2006) :
F(=1/4-2""2IN,,

F,()=1/4+42""2/N,

di mans i=1,2,...,log,(N,/8). N, merupaksn
lebar dari citra yang mempunysi power 2.
Sedangkan 0<F,(i)<l!4 dan
1/4 < Fy(i) <1/2. Scbagai contoh jike suatu
citra mempunyai 256 kolom, maka total terdiri 60

filter yang dapat digunsken, 6 orientasi serta
(HS)ﬁehmnDlambymgdxgmhnadnhh
1 oktaf.

Ekstraksl Fitur Model multi-channel untuk  §

,menentokan himpunan yang benar dari parameter
filter untuk analisis tekstur. Parameter utama
yang  dibutuhkan d!pilih untuk tiap filter

penghitingan suatu invers panjang gelombang

dari vkuran tekstur dalam. pixel per cycle.

Bandwidth dan -filter - a'adallhpmpmom!
ﬂm225°‘u.- '
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Klustering Langkah akhir adalah melakukan -

kluﬂerp:xel—pualkedahmaqunﬂahkiusﬁet-
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2. Gunakan semaé citra yagn difilter dalam ' ' ! . . . . .

klasifikasi dari tekstur citra.
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3.2 Implementasi Segmeniasi Citra Batik

Seémemasi ciirag merupakan suatu langkah B E ﬂ H @ . n =
awal dalam proses analisis citra. Sejumlah teknik :
vang berbeda digunakan untuk menyelesaikan
persoalan ini sudah diusulkan. Dalam makalah ini
segmentasi citra dilakukan dengan menggunakan - ;
fitur tekstur pada data citra batik. Dalam makalah g ' E m n ""
ini digunakan citra citra batik pekalongan motif
bunga. Filter-filter Gabor diimplementasikan Gambar 3.3 Bagian Real Filtered
dengan menggunakan perangkat lunak Matlab. Citra Batik
Parameter yang digunakan di sini nilainya adalah .
panjang getombang (lambda=8), Theta =0,
FUTlLI‘II&‘sl = [0 pi/2]. Gamma=0.5, bw =2 dan

Hasil Segmentasi Citra Batik Motif Bunga.

Dalam makalah ini ditampilkan bagian real n n n n . . .
dan bagian imaginer dari citra asli dan citra gray a n n n E @ a
scale batik pekalongan yang diperlihatkan dalam
Gambar 3.1, Gambar 3.2, Gambar 3.3 dan H
Gambar 3.4 secara berurutan, Gabor filter bank
dihasilkan melalui suatu array u dan v vang ﬂ ﬂ n E
mempunyai elemen matriks berukuran m x n
(baris dan kolom). Dalam hal ini u dan v
merupakan jumlah skala dan orientas.

e e b

Gambar 3.4 Bagian Imaginer Filtered
Citra Batik

Hasil keluaran filter Gabor dan
segmentasi citra menggunakan algoritma k-
means Klustering ditunjukkan dalam Gambar
3.5 dan-Gambar 3.6 secara berurutan. Untuk
melakukan segmentasi citra digunakan
algoritma k-means klustering, dengan Jumah

Gambar 3.1 Citra Asli Motif Batik kelas ditetapkan sebanyak S kelas. Algoritma
Pekalongan k-means klustering secara umum adalah
sebagai berikut (Jain and Farrolchma 1991)
[8].
1. “Inisialisasi pusat dari k- kluster
secara random

2. Masukkan tiap sampel ke pusat

" terdekat,

3. Hitung pusat (mean) dari k-kluster
Jika pusat tidak berubah, lakukan. Sedangkan
jika berubah kembali ke langkah 2.

Gambar 3.2 Citra Gray Scale Motif
Batik Pekalongan
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Gambar 3.5 Citra Hasil Filter Gabor
Motif Bunga Batik Pekalongan

Gambar 3.6 Citra Hasil Segmentasi
Motif Bunga Batik Pekalongan

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
maka disimpulkan bahwa ekstraksi fitur tekstur
dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Gabor  filter dan  dilanjutkan  proses
segmentasinya dengan menggunakan k-means
klustering,
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